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ABSTRAK

Landasan berpikir analisis kontrastif adalah semakin besar perbedaan keadaan
linguistic bahasa yang dikuasai oleh siswa sebelumnya dengan keadaan yang akan dialami
dalam rangka memperoleh bahasa sasaran. Dalam bahasa Arab dikenal adanya perbedaan
jenis kelamin kata yaitu muzakkar (maskulin) dan isim muannas (feminine), yang mana hal
tersebut tidak jelas terdapat dalam bahasa Indonesia. Hal ini merupakan problema dalam
mempelajari bahasa Arab.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan sumber data
diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Metode analisa data yang digunakan adalah
metode analisis deskriptif, dan metode komparatif.

Perbedaan muzakkar dan muannas dalam bahasa Arab dan Indonesia adalah 1).
Bahwa dalam bahasa Arab tidak terdapat tanda sedang dalam bahasa Indonesia ada; 20>
Bentuk kata ganti orang, dalam bahasa Arab dibedakan pengggunaannya sedang dalam
bahasa Indonesia tidak; 3). Tanda muannas dalam bahasa Arab ada tiga yaitu ta’ marbutah,
alif magsurah, dan alif mamdudah, sedang bahasa Indonesia ada wait dan-1; 4). Kata sifat
dalam bahasa Arab ada yang dibedakan penggunaannya, ada yang tidak. Dan cara mengatasi
kesulitan tersebut dalam pengajarannya dengan cara memberi pengertian pada siswa bahwa
tidak semua kata muannas dibentuk dari kata muzakkar, memberi pengertian tentang
pembedaan penggunaan pronominal kedua dan ketiga tunggal dan jamak, memberikan
banyak latihan tentang penggunaan kata muannas dan muzakkar.

Key word: muzakkar, muannas, bahasa Arab, analisis kontrastif tataran morfologi
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/1J/1987

A. Konsonan Tunggal

Tidak dilambangkan
be
ie

ik dilambangka

es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
-ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de {dengan titik di bawah)
te {dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas
. se
ef
qi
ka
el

‘em
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nan en
wawil w
ha’ R ha
hamzah 0 apostrof
CONE R S Ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap
ditulis E Mu—_.iz_z ‘addidah -
ditulis 0 Middah .

C. Ta’ Marbutah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis %

ditulis
ditulis

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan /.

Ditulis

3. Bila fa’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢ atau 4.

wutulis o Zakakalfiri
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D. Vokal Pendek

~

fathah

kasrah

dammah

E. Vokal Panjang

ditulis

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis
ditulis

ditulis

F. Vokal Rangkap

1 ditulis
ditulis

-2 ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

- drtulis

ditulis

ditulis




H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomar;‘}gzah ditulis dengan menggunakan huruf “/”.

ditulis - al-Quran

ditulis U alQiyas

2. Bila ditkuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf / (el) nya.

ditulis

ditulis

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis
ditulis
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kerancuan dalam pemahaman, penulis akan

menegaskan istilah vang ada dalam judul:

1.

Muzakkar — Muannas, Muzakkar adalah kata yang menunjukkan suatu
jenis laki-laki atau yang dianggap laki-laki. Sedangkan Muannas adalah
kata yang menunjukkan suatu jemis perempuan atau yang dianggap
perempuan . Menurut Fuad Nikmah, Isim muzakkar adalah apa saja yang
menunjukan laki-laki baik dari manusia maupun hewan, begitu pula
dengan muannas’ yattu yang menunjukkan perempuan baik manusia
maupun hewan ?

Bahasa Arab: D1 Indonesia pengertian Bahasa Arab dalah bahasa fusha
yang dipelajari oleh sebagian ummat Isiam, terutama non Arab sebagai
alat untuk tyuan keagamaal; yaitu mempelajari atau memperdalam
pengetahuan tentang hukum-hukum dan ajaran-ajaran lslam. * Bahasa
Arab yang dimaksud disini adalah Bahasa Arab yang diajarkan disekolah-

sekolah di Indonesia. Bahasa Arab im: menjadi objek dalam penelitian

tentang Muzakkar — Muannas atau bahasa tujuan (B2).

hal. 56

'1mam Bawani, Tata Bahasa - Bahasa Arab, (Surabaya: Al-lkhlas, 1987), hat. 52
*Fuad Nikmah, Qowaid Al-Lughoh Al-Arobivah, (Damaskus: Darul Hikmah), hal. 49
Depag R1, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab pada PTA 7 1AIN, (Jakarta: Depag, 1976),
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Bahasa Indonesia, yaitu Bahasa resmi Negara Kesatuan RI yang
merupakan bahasa persatuan, bahasa penghubung, bahasa pergaulan, dan
bahasa pengantar di sekolah-sekolah dari tingkat TK sampai perguruan
tinggi. Bahasa Indonesia merupakan bahasa kebudayaan Indonesia dalam
arti yang scluas-luasnya.' Bahasa Indonesia disini adalah salah satu mata
pefajaran yang diajarkan di sekolah-sekolah di Indonesia. Bahasa
Indonesia dikatakan sebagai bahasa ibu atau bahasa pembanding dalam
penelitian ini,

Analisis Kontrastif, berupa prosedur kerja, adalah aktivitas atau kegiatan
yang mencoba membandingkan struktur Bl dengan struktur B2 untuk
mengidentifikasi perbedaan-perbedaan diantara kedua bahasa. Perbedaan-
perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan dihasilkan melalu
anakon dapat digunakan sebagai landasan dalam meramalkan atau
mempredikst kesulitan-kesuliatan atau kendala-kendala belajar berbahasa
yang akan dihadapi oleh para siswa di sekolah, terlebih dalam belajar B2. >
Morfologi adalah bagian dari tatabahasa yang membicarakan bentuk kata ®
Morfologi dalam bahasa Arab disebut Al-Shorf, yang secara bahasa berarti
perubahan,(perubahan bentuk kata). Menurut Ramian, morfologi adalah

bagian dan ilmu bahasa yang membicarakan atau mempelajari seluk-beluk

bentuk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata terhadap

him 4

11S. Badudu, /nilah Bahasa Indonesia Yang Benar, (Jakarta: Gramedia, 1996), hal. 12
*Henry Guntur Tarigan, Pengajearan Analisis Kontrastif Baha, {Bandung: Angkasa,1992)

C‘Gorys Keraf, Tata Bahasa Indonesia, {Flores: Nusa Indah, 1980), him 50



120

golongan dan arti kata, atau dengan kata lain dapat dikatakan bahwa
morfologi mempelajari seluk-beluk kata serta fungsi gramatik maupun
fungsi semantik.”

Dari pengertian diatas dapat diambil suatu pemahaman bahwa yang
dimaksud dengan judul Muzakkar- Muannas” dalam Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia (Studi Analisis Kontrastif Tataran Morfologi), adalah suatu kajian
yang memfokuskan pembahasan pada morfologi kata benda berdasarkan
genusnya{gender) dalam dua bahasa, yaitu bahasa Arab dan bahasa Indonesia,
untuk mencarl dimensi perbedaan dan persamaan antara keduanya serta
kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa pada waktu belajar bahasa

kedua dan 'jljéa penyelesaian terhadap kesulitan-kesulitan tersebut.

. Latar Belakang Masalah

Bahasa menjadi sesuatu yang istimewa, karena kehadirannya dalam
jagad maka bisa digunakan untuk membahas simbol-simbol yang lain. Dengan
bahasa manusia berfikir dan memahami dunia. Hampir tidak ada yang
mengingkari bahwa bahasa adalah suatu produk manusia, bahasa adalah hasil
sejarah yang panjang mengenai kecerdikan, imajinasi dan bahkan kedengkian
manusia.®

Bahasa i1tu dimanapun sama sifatnya yaitu berupa tanda, dan tanda
bahasa itu berupa bunyi. Namun tanda bunyt setiap kelompok masyarakat

berbeda-beda. Untuk konsep yang sama dijumpai sistern tanda bunyi yang

"™M.Ramtan, Morfologi: Sueatu Tinjancan Deskriptif, (Yogyakarta CV Karyono, 1933),

hal. 16-17

¥Jalaluddin Rahmat, Hegemoni Budaya, (Y ogyakarta: Bentang Budaya, tf), hal. 51



berbeda. Kata r/u/m/a/h dalam bahasalndonesia akan dibunyikan oleh orang
yang berbahasa Arab sebagai b/a/i/t. Dan contoh int dapat diketahui bahwa
antara sistem tanda bunyi dan konsep tidak ada hubungan. Dengan kata lain
sistem tanda bunyi itu bersifat arbitrer (bebas dan mana suka).

Bahasa Arab, dapat diartikan sebagai bahasa yang mula-mula berasal,
tumbuh dan berkembang di negara-negara Arab kawasan Timur — Tengah.
Dari satu segi, bahasa Arab memang merupakan bahasa Agama, bahasa
persatuan bagi umat Islam di seluruh dunia. Dengan bahasa inilah Al-Qur’an
kitab suci umat [slam diturunkan, dan dengannya pula Nabi Muhammad SAW
melaksanakan tugas risalahnya kepada umat manusia. Akan tetapi,
perkembangan selanjutnya telah menjadikan Bahasa Arab sebagai bahasa
Intemasional seperti halnya Bahasa Inggris, sehingga disamping untuk
keperluan agama Bahasa Arab juga dipakai sebagai media komunikasi biasa
dalam pergaulan bangsa-bangsa di dunia. *

Bahasa Arab dapat dikatakan sebagai bahasa agama Islam, bahasa ilmu
pengetahuan dan juga bahasa intemasional. Sebagai bahasa agama Islam,
Bahasa Arab mempunyai peran yang besar, terutama untuk mempelajari Islam
dengan batk dan benar. Hal itu karena sumber pokok agama [slam adalah Al-
Qur'an dan Al-Hadits yang keduanya ditulis dengan huruf-huruf Arab. Untuk
1tu perlu diajarkan Bahasa Arab tersebut disekolah-sekolah Islam. Disamping
untuk memahami pelajaran yang berkaitan dengan Bahasa Arab seperti Al-
Qur’an Hadits, Aqidah Akhiak, Fiqih, dan sebagainya juga diajarkan untuk

keperluan komunikasi dengan bahasa itu.

*Imam Bawani, Teta Bahasa-Bahasa Arab, (Surabaya: Al-lkhlas, 1987), hal. 15



Disamping itu bahasa Arab juga dipelajari untuk kepentingan ilmu
pengetahuan, politik, ekonomi, dan kebudayaan, terutama setelah bangsa Arab
berperan dalam percaturan internasional, dan bahasa Arab diakui sebagai salah
satu bahasa resmi PBB pada akhir tahun 1972 disamping bahasa Inggris,
Prancis, Spanyol,Rusia dan Cina.'

Setring dengan semakin bertambahnya peranan bahasa Arab dalam
berbagat kepentingan tersebut, maka bahasa Arab sebagai bahasa aasing di
Indonesia diajarkan pada lembaga-lembaga pendidikan Islam mulai dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa ribuan bahkan ratusan ribu orang dalam tiap tahunnya berbondong-
bondong belajar bahasa asing terutama bahasa Arab.Akan tetapi kemungkinan
hanya ribuan saja yang baik dan mencapai tujuan mempelajani bahasa
tersebut, '?

Namun adalah suatu kenyataan bahwa umat Islam dalam mempelajari
Bahasa Arab membutuhkan waktu yang amat lama. Karena tata Bahasa Arab
dalam pembagian kerja maupun kata benda lebih banyak dan iebih rangkap.
Terlebih mempelajari bahasa asing tidaklah sama dengan mempelajari bahasa
ibu. Oleh karena itu dalam pengajarannya juga harus berbeda baik itu dari
pendekatan, metode dan teknik pengajarannya.

Seorang yang mempelajari bahasa asing paling tidak menghadapi tiga

problem yaitu; problem yang berkaitan dengan kebahasaan {Linguistik),

“Busyaini Madjidi, Metodologi Pengajaran Bapasa Arab, (Yogyakarta: Sumbangsih
Offset, [994), hal 2

"Akrom Malibary dkk, Pedoman Pengajaran Bahasa Arab Pada PTAIN, (Jakarta:
Depag, 1976), hal. 77



Sosiokultural dan Psikologis serta problema yang berkaitan dengan
metodologi dan teknik pengajaran. Diantara yang termasuk problem linguistik
adalah perbedaan struktur tata bahasa antara bahasa tujuan dengan bahasa ibu,
dalam hal ini Bahasa Arab dan Bahasa Indon.esia. 12

Termasuk pula didalamnya masalah morfologi kata benda dalam dua
bahasa.dari pembentukannya hingga penggunaan kata-kata tersebut dalam
suatu kalimat. Ada beberapa persamaan dalam pembentukan kata benda dalam
dua bahasa, namun tak sedikit pula perbedaannya, khususnya jika dikaji darr
jems kata benda i1tu, dimana hal tersebut akan mempengaruhi susunan kata
dalam penggunaannya. Perbedaan itu misalnya pada penggunaan kata tunjuk,
dalam bahasa Arab ada kata tunjuk khusus untuk isim muannas’dan muzakkar,
sedangkan dalam bahasa Indonesia tidak membedakan penggunaan kata
tunjuk tersebut.

Dengan adanya perbedaan tersebut akan mengakibatkan pelajar merasa
kesulitan dalam mengungkapkan kata atau kalimat dalam Bahasa Arab, karena
ia harus berpikir dahulu apakah kata im1 termasuk jenis muzakkar atau jenis
muannas dan juga harus berpikir bagaimana menyesuaikan kata dengan

rangkaian kata selanjutnya supaya tidak terjadi kesalahan dalam penyusunan
kalimamya.

Suatu bahasa adalah seperangkat kebiasaan, sebagaimana dicetuskan
oleh William Maulton mengenai semboyan mempelajari bahasa asing.'* Ada

kalanya seorang pelajar membawa kebiasan dalam belajar bahasa ibu kedatam

Hidayat, Musykilat tadris Al-Lughoh Al-Arobivah fi Indonesia wa Hajuha (Makalah)
"Umar Asasudin Sokah, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan  Inggris,

(Yogyakarta: Nurcahaya, 1982), hal. 35



bahasa asing. Sehingga ada kecenderungan bahwa unsur-unsur bahasa yang
satu pindah kebahasa yang lain. Hal ini disebut transfer (pemindahan), yang
merupakan suatu gangguan (interference) dan bisa meliputi semua aspek
bahasa, yaitu ucapan, pembentukan morfo-sintaksis, simantik dan juga kultur,

Oleh karena itulah diperlukan adanya suatu bentuk program pengajaran
yang memungkinkan adanya kemudahan dalam mempelajan bahasa asing
tersebut. Seorang vang belajar bahasa asing secara tidak langsung akan
mengalami pemindahan (transfer) kaidah bahasa ibu kedalam bahasa yang
dipelajarinya. la lalu membaurkan pola bahasa yang sedang dipelajari kepada
bahasa ibu, oleh karena itu unsur-unsur yang sama diantara kedua bahasa
tersebut akan mempermudah pembelajar bahasa, sedangkan unsur yang
berbeda akan menjadi penghambat dalam be:la_iar.M Robert Lado juga
menyatakan bahwa pelajar mempunyai kecendrungan untuk mentransfer
bentu, arti, dan distribusi dari bahasa atau budava yang sedang mereka
pelajari, baik secara aktif maupun pasif. 13

Menurut Nickel, satu bentuk pengajaran bahasa kedua yang modem dan
rasional adalah pengajaran bahasa kedua yang berdasarkan hasil-hasil
penelitian hnguistik kontrastif. Pengajaran bahasa kedua dengan pendekatan
linguistik kontrastif adalah pengajaran bahasa kedua diperbandingkan dengan
bahasa ibu. Dengan membandingkan itu siswa diharapkan dapat memahami

atau menyadari perbedaan-perbedaan antara kedua bahasa tersebut. N

“Pranowo, Analisis Pengajaran Bahasa, (Yogyakarta: UGM Press, 1996), hal, 3

“Robert Lado. Linguisiik i Pelbagai Bidang, (Linguistik Terapan Unmk Guru).
{Bandung: Gamaco. 1979), hat. 2

'®AS. Broto, Pengajaran Bahasa Indonesia Berdasarkan Linguwistik Kontrastif, (Jakana:
Bulan Bintang, 1980), hal. 57



Landasan berpikir apalisis kontrastif adalah semakin besar perbedaan
keadaan linguistik bahasa yang dikuasai oleh siswa sebelumnya dengan
keadaan linguistik bahasa yang akan dipelajarinya, semakin besar puia
kesulitan yang akan dialami oleh siswa dalam rangka memperoleh bahasa
sasaran. Melalul analisis kontrastif tingkat persamaan dan perbedaan antara
bahasa pertama dengan bahasa kedua bisa diketahui. Dengan diketahuinya
tingkat persamaan dan perbedaan antara bahasa pertama dan kedua maka
dapat dirancang strategi khusus terutama pemilihan bahan mengajar dan
strategi mengajar yang efektif.'’

Dengan pertimbangan sebagaimana tersebut diatas penulis mencoba
mengadakan telaah perbandingan antara isim mudzakar dan muannats dalam
bahasa Indonesia dan dalam bahasa Arab dari segi morfologi kata bendanya.

Dalam bahasa Arab dikenal adanya perbedaan jenis kelamin kata yaitu
muzakkar {maskulin) dan isim muannas (feminin),yang mana hal tersebut
tidak sepra jelas terdapat dalam bahasa Indonesia. Hal ini merupakan salah
satu problema dalam mempelajari bahasa Arab. Dalam skripsi ini akan
dipaparkan dimensi perbedaan dan persamaan serta kemungkinan kesulitan-

kesulitan yang akan dihadapi oleh siswa, solusinya dan pengajarannya.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perbedaan dan persamaan bentuk Muzakkar — Muannas dalam

Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia ?

"Nurhadi, Tara Bahasa Pendidikan, {Semarang: {KIP Press, 1995), hal. 15,



2. Sejauhmana kesulitan_yang ditimbulkan oleh perbedaan itu terhadap
pelajar Indonesia yang belajar Bahasa Arab ?
3. Bagaimana cara niengatasi kesulitan yang ditimbulkan akibat adanya

perbedaan ttu ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini adalah:
a. Mengetahui perbedaan dan persamaan bentuk Muzakkar — Muannas
dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia.
b. Mengetahui sejauhmana kesulitan yang ditimbulkan oleh perbedaan itu
terhadap pelajar Indonesia yang mempelajan Bahasa Arab.
c. Mengungkap bagaimana cara mengatasi kesulitan akibat perbedaan itu.
2. Kegunaan Penelitan
a. Diharapkan menjadi scbuah dasar analisis bagi guru Bahasa Arab
dalam mengajar, memprediksi, menyusun bahan-bahan dan memilih
cara penyampalan, sehingga perbedaan tidak menjadi rintangan, tetapi
menjadi bahan latihan bagi siswa-siswinya.
b. Diharapkan mampu memben sumbangan manfaat bagi guru maupun

i

siswa dalam sebuah proses belajar mengajar.

-
’ E. Tinjanan Pustaka
|

| Penelitian tentang studi kontrastif sebelumnya sudah banyak dilakukan,
I

yaitu antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Dalam kaitannya dengan
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skripsi ini ada beberapa buah skripsi yang juga membahas tentang morfologi,
vaitu skripsi karya Arwani tahun 2000 yang menekankan pada morfologi kata
kerja bahasa Indunesia dengan bahasa Arab.Dalam bahasannya skripsi
tersebut mengupas panjang lebar tentang pembentukan kata kerja dalam dua
bahasa serta pengaruh perubahannya dalam arti kata-katanya.

Adapula sebuah skripsi yang membahas mengenai kata benda, namun
tidak menyinggung masalah muzakkar dan muannasnya kata benda tersebut.
Kemudian skripsi karya Nur Kholis yang membandingkan pronomina
persona dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia juga dari segi morfologi,
tetapi hanya unit pronomina saja. Sedangkan penulis dalam skripst ini akan
membahas tentang jenis kata benda dalam bahasa Arab dan bahasa Indonesia
dan lebih memfokuskan dari segi morfologi kata benda tersebut. Kata benda
vang akan dibandingkan adalah kata ganti orang ( Pronomina persona), kata
ganti penghubung (Pronomina Relativa), kata ganti penunjuk (Pronomina
Demonstrativa), kata sifat (Adjektif), kata benda yang diperoleh dari proses

morfemis yaitu afiksasi sufiks.

F. Landasan Teoritis
1. Pengajaran Bahasa Kedua / Asing
Belajar bahasa yang bukan bahasa pertama disebut bahasa kedua/
asing. Dan pengalaman diketahui bahwa hal ini sukar; baik bahasa yang
digunakan secara umum dalam masyarakat luas (tetapr bukan bahasa
rumah tangga), maupun bahasa yang hanya dipakai oleh orang asing

(yakmi di luar lingkungan masyarakat) dalam kelompok atau bangsa.
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Kedua macam bahasa yang bukan bahasa pertama in1 secara teknis disebut
sebagai “ bahasa kedua” (yang digunakan masyarakat secara umum) dan”
bahasa asing™ (yang tidak dipakai secara umum)'®

Berbicara mengenai belajar bahasa tentu saja diperlukan suatu
proses pembelajaran bahasa. Pembelajaran bermakna *“proses membuat
atau menyebabkan orang lain belajar”. Sedangkan faktor yang penting
dalam proses pembelajaran adalah peran pembelajar yaitu guru atau orang
yang menyebabkan/ membuat orang lain belajar bahasa tersebut.””

Adapun tujuan darn pengajaran bahasa asing adalah mengajarkan
penguasaan bahasa asing tersebut. Penguasaan dalam bahasa berarti
mempunyai kemampuan untuk memproduksi dan memahami sejumlah
kalimat yang benar secara gramatikal, termasuk yang belum pernah
didengar atau dikatakan.® ~

Namun sebelum kemampuan memproduksi dikuasai, seyogyanya
terlebih dahulu dikuasai adalah kemampuan reseptif dan reproduktif
Kemampuan-reseptif yaitu kemampuan menangkap bentuk-bentuk atau
unit-unit linguistik, pada waktu scorang mendengarkan atau membaca
sesuatu. Sedangkan kemampuan reproduksi adalah proses pengenalan
kembalt materi-materi linguistik yang diterima secara reseptif atau
konstruksi ulang terhadap apa-apa yang ditangkap secara reseptif.
Kemampuan memproduksi berarti bahwa seseorang dapat menggunakan

materi yang dipelajari secara kreatif untuk menciptakan ungkapan-

hal. 3

'®Sri Utari Subyakto-N, Meiodologi Pengajaran Bahasa, (Jakarta: Depdikbud, 1998),

Jos Daniel Parera, Linguistik [-dvkasional, (Jakarta: Erlangga, 1997), hal. 25.
R Filipovic, Active Methods and Modern Aids in The Teaching of Foreign Languages,

{Oxford University Press, 1972) hal
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ungkapan mandiri dalagn bentuk lisan maupun tulisan berdasarkan materi
yang telah dipelajari.”’

Mengajarkan suatu bahasa apapun kepada orang kain (bangsa lain)
merupakan persoalan yang periu mendapat pemikiran dan pemecahan serta
perhatian sepenuhnya, termasuk pula dalam hal in1 bahasa Arab.Dalam
pengajafan bahasa salah satu segi yang paling disorot adalah segi metode.
Dan sebagaimana diketahui bahwa metode pengajaran bahasa itu banyak
ragamnya. Perbedaan antara satu metode dengan metode lainnya dapat
disebabkan karena adanya (a) perbedaan teori yang mendasarinya, (b)
perbedaan cara pelukisaan bahasa (Janguage description), dan dapat juga
karena (c) pendapat yang berbeda  tentang bagaimana sescorang
memperoleh kemahiran berbahasa {language acquisition).™

Ada dua pandangan yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa,
yaitu empirisme dan rasionalisme. Menurut empirisme atau pandangan
kaum behavioristik, tidak ada struktur linguistik yang dibawa anak sejak
lahir. Anak lahir ke dunia ini seperti kain putih tanpa catatan-catatan,
lingkungannyalah yang akan membentuk, mengkondisikan, dan
mengukuhkan tingkah lakunya. Pengetahuan dan ketrampilan berbahasa
diperoleh melalui pengalaman dan proses belajar. Sedangkan rasionalis
berpendapat bahwa sejak manusia lahir i2 telah memiliki sejumlah

kapasitas atau potensi bahasa yang akan berkembang sesuai dengan

!'Sartinah Hardjono, Psikologi Belajar Mengajar Bahasa Asing, (Jakarta: P2LPTK, 1988)
hal. 85-86
. EMulyanto Sumardi, Pengajaran Bahasa Asing Tinjanan dari Segi Metodologi (Jakarta:
.- Bulan Bintang, tt), hal. 9



kematangan intelektualpya. “Empirisme dan rasionalisme sebagai landas
pikir filosofis mempengaruhi pula pendekatan dan teknik-teknik analisis
bahasa. Empirisme melahirkan pendekatan dan teknik anralisis bahasa
secara dekriptif struktural sedangkan rasionalisme melahirkan analisis
bahasa secara transformasi generatif. Empirisme dalam linguistik
melahirkan metode pembelajaran bahasa yang bersifat empirisme, dan
rasionalisme  dalam  linguistik melahirkan rasionalisme dalam
pembelajaran bahasa.™

Teor tata bahasa deskriptif struktural menempatkan tata bahasa
atau struktur sebagai fokus perhatian utama. Pandangan strukturalis
mengenai struktur bahasa ialah mengasosiasikan dengan fonem sebagai
unit fonologi dan morfem sebagai unit tata bahasa_ Kombinasi fonem akan
membentuk morfem dan kombinasi morfem akan membentuk kali-mat.

Para ahli linguistik strukturali memperkenalkan suatu sarana untuk
menolong guru bahasa kedua/ asing agar dapat menangani kesalahan-
kesalahan yang dibuat oleh pelajar bahasa tujuan. Para guru bahasa tujuan
harus menguasai benar-benar sistem fonologi,morfologi dan sintaksis B2,
agar dapat membandingkan butir demi butir dengan sistem yang serupa
dalam bahasa siswa. Studi seperti int biasa disebut dengan “Analisis

Kontrastif™.

“Mansoer Pateda, Aspek-aspek Psikolingistik, (Flores: Nusa Indah, 1990) hlm 43-46
¥Op. cit, hal 56.



2. Analisis Kontrastif

-~

Anahisis kontrastif berupa prosedur kerja, adalah aktivitas atau
kegiatan yang mencoba membandingkan struktur B1 dengan struktur B2
untuk mengidentifikasi perbedaan-perbedaan diantara kedua bahasa.
Perbedan-perbedaan antara dua bahasa yang diperoleh dan dihasilkan
melalui anakon, dapat digunakan sebagai landasan dalam meramalkan atau
memprediksi kesulitan-kesulitan atau kendaia-kendala belajar berbahasa
yang akan dihadapi oleh para siswa di sekolah, terlebih dalam belajar B2.*

Analisis kontrastif dicetuskan oleh Charles Fries dan kawan-kawan
yang menyatakan bahwa kesukaran-kesukaran yang dialami oieh pelajar
bahasa tujuan dalam proses belajar mengajar disebabkan terutama oleh
“kebingungan” yang terjadi karena sistem-sistem tatabahasa dan fonologi
bahasa siswa berlainan dengan bahasa tujuan.

Dikatakan oleh Lado, “Kita dapat meramalkan dan memerikan
pola-pola kalimat yang akan merupakan problem dalam pelajaran, dengan
cara mengadakan perbandingan secara sistematis anfara bahasa dan
kebudayaan yang akan dipelajari dengan bahasa dan budaya sumber dari
pelajar".26

Menurut pandangan diatas, pola-pola yang akan merupakan
problem dalam pelajaran ialah yang berbeda, dan ini akan menyebabkan
adanya kesalahan dalam produksi B2 sebagai istilah “pengalihan negatif”

vang menghasilkan interferensi dari B1 pada B2 yang berlainan itu.

Sebaliknya pola-pola yang tidak akan merupakan masalah dalam pelajaran

Y Guntur Tarigan, Opcit, hal. 4
%S Utart Subvakto-Nababan, Psikolinguistik Suatu Penganiar, (Jakarta: Depdikbud,

1988). hal. 87.
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Sebaliknya pola-pola yang tidak akan merupakan masalah dalam pelajaran
1alah yang mirip atau sama dengan pola-pola bahasa sumber (B1). Ini akan
menghasilkan “pengalihan positip” yang menghasilkan apa yang disebut
“pemudahan” (facilitation).

Dasar analisis kontrastif adalah teori transfer yang diuratkan dan
diformulasikan dari dalam suatu teori psikologi stimulus-responsi kaum
behavioris.Dengan kata lain dasar analisis kontrastif adalah teori ilmu jiwa
tingkah laku.

Dalam kaitannya dengan analisis kontrastif, butir yang urgen dalam
teori tersebut adalah kebiasaan dan kesalahan Apabila dikaitkan dengan
pemerolehan bahasa maka kedua butir tersebut menjadi “kebiasaan
berbahasa dan kesalahan berbahasa”.

Teori belajar psikologi behaviorisme telah mendominasi analisis
kontrastif. Menurut teori iﬁi kesalahan berbahasa kedua disebabkan oleh
transfer negatif (interferensi) B1 siswa terhadap B2 yang dipelajari.

Selain behaviorisme landasan teoritik analisis kontrastif adalah
strtuktur  afisme. Yang mengasumsikan bahwa kebelajaran bahasa
dipandang sebagai suatu proses pengembangan kebiasaan untuk diproses
menjadi  kegialan pengajaran melalui berbagai .kesempatan dan
kemudahan untuk berlatih agar tercapai kemantapan dan ketrampilan yang
dikehendaki.

Teori struktural behavioris adalah landasan bagi suatu kerangka

kerja mengenai (1) pemahaman proses belajar, seperti proses belajar
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bahasa kedua (2) asas-asas mengenai latihan pemantapan dan

pembentukan kebiasaan, serta metode analisis, misalnya: analisis

kontrastif, mentransforinasikan kemampuan berpikir dengan apa yang

dipelajari, seperti bahasa kedua (sebagai suatu fenomen) dan (3)

mengeksplisitkan cara berpikir dengan cara baru. Dengan kata lain teor

struktural behavioris adalah teori yang memandu untuk memprediksikan
kegiatan belajar dem tercapainya tujuan belajar dengan semaksimal-
maksimaln_ya.27

Metodologi Analisis Kontrastif

Setiap usaha untuk mengontraskan dua sistem bahasa hendaknya
dilakukan dengan langkah-langkah:

a. Deskripsi yang baik dan mendalam tentang kedua bahasa yanng hendak
dikontraskan.

b. Seleksi unsur-unsur persamaan dan perbedaan kedua bahasa Para
linguist menerima bahwa bahasa merupakan satu sistem dari
sistem.Bahasa yang merupakan satu sistem mempunyat beberapa
subsistem. Setiap subsistem mempunyai pula beberapa kategori.Salah
satu metode ialah memilih dan menentukan unsur dari subsistem dan
kategori tertentu untuk dibandingkan Misalnya bandingan tentang
kategori kelas kata penunjuk.

¢. Mengontraskan perbedaan sistem kedua bahasa.

Ibid, hal 111
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d. Pemyataan yang muncul ialah bagaimana membandingkan atau
mengontraskan. Ada tiga cara yanng mungkin ditempuh,yakni: (1)
persamaan strukturai dan formal, (2) persamaan dalam terjemahan dan
(3) persamaan dalam struktur dan terjemahan.:

e. Meramalkan sebab-sebab kesulitan belajar berdasarkan hasil
pcrlgontrasan.28
Menurut Henry Guntur, sebagai prosedur kerja, analisis kontrastif
terdiri dari langkah-langkah yang perlu dilalu:

1. Pengidentifikasian perbedaan/ persamaan struktur bahasa antara
bahasa kesatu dengan bahasa kedua (asing).
2. Perkiraan kesulitan dan kesalahan berbahasa.
3. Penyusunan urutan bahan pengajaran.
4. Penyampaian bahan pengajaran. 19
Langkah pertama berkaitan dengan linguistik sedangkan
langkah berikutnya berkaitan psikologi, khususnya teori belajar.
Oleh krena itu para pakar mengatakan bahwa analisis kontrastif
mempunyai dua aspek, yaitu aspek linguistik dan aspek psikologis.
Melalui perbandingan antara dua bahasa ada beberapa
kemungkinan yanng dapat diungkapakan, yaitu:
t. Tiada perbedaan Yaitu tiada perbedaan antara B1 dan B2.
g Fenomena Konvergen Yaitu dua butir kata atau lebih dalam Bl

menjadi satu kata dalam B2.

Epranowo, ibid hal 45
PHenry Gunlur, Pengajaran Analisis Kesalahan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 1990),
hal. 5. -
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h. Ketidakadaan Botir atau sistem tertentu dalam Bl tidak terdapat

dalam B2.
. Beda distribusi Butir-butir tertentu dalam B! berbeda distribusi
dengan butir yang sama dalam B2.

). Tiada persamaan Butir tertentu dalam B{ tidak memiliki kesamaan

dalam B2.

k. ffenomena Divergen. Satu butir tertentu dalam B! menjadi dua butir

atau lebih dalam B2. ¥

G. Metode Penelitian
Metode penelitian berfungsi untuk mendapatkan data yang dapat

dipertanggungjawabkan serta dapat mencerminkan jawaban yang sebenarnya.
Metode penelitian sangat menentukan dalam usaha mengumpulkan atau
menghimpun data yang diperlukan dalam penelitian dalam suatu research,
khususnya dalam menentukan svatu pengetahuan, usaha mana dilakukan
dengan menggunakan metode-metode ilmiah.*’
1. Metode Penentuan Obyek

Obyek dalam penelittan ini adalah bentuk Muzakkar — Muannas' dalam

Bahasa Arab dan dalam Bahasa Indonesia.
2. Metode Pengumpuian Data

Karena penelitian ini berjenis penelitian kepustakaan (library research)

maka dalam pengumpulan datanya menggunakan metode dokumentasi,

YHenry Guntur Tarigan, Opcif him 14-15
MSutrisno Hadi, Metodologi Research |, (Yogyakarta: Yayasan DPenerbit TFakultas
Psikologi UGM, 1993), hal, 124
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yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen, rapat, agenda, dan

sebagainya.”
3. Sumber Data

a. Swmber primer, vaitu sumber informasi yang langsung mempunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap penguimpulan data,” yang
berupa karya para ahli tata Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia dan
juga dari artike! majalah. Diantaranya Terjemah Jami® Al-Durus Al-
Arobiyah karya M.Zuhn, Al-Farqu Baina Al-Muzakkar wa Al-
Muannas’ karya Romadlon Abdu At-Tawab, Tathbig An-Nahwu karya
Abduh Al-Raji, Mulakhos Qowaid Al-Lughoh Al-Arabiyah karya
Fuad Nikmah, Tarjamah Alfiyyah Syarah lbnu Aqil karya Bahrun
Abubakar dkk. Tata Bahasa Indonesia karya C.A. Mees, inilah Bahasa
Indonesia Yang Benar karya JS Badudu, Kaidah Bahasa Indonesia
karya Slamet Muljana. Tata Bahasa Praktis Bahasa Indonesia karya
Abdul Chaer, dan lain sebagainya.

b. Sumber Sekunder, adalah data yang diperoleh dari sumber yang tidak
secara langsung memuat suatu informasi atau data, antara lain
Linguistik Edukasional karya fos Daniel Parera, Analisis Pengajaran
Bahasa karya Pranowo, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan

Inggris karya Umar Asasuddin Sokah, Pedoman Pengajaran Bahasa

MGuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suati Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 236

M. AN, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Strategi, (Bandung: PN Angkasa,
1997), hal. 42



Arab pada PTAIN karya Akrom Malibari dkk dan Pengajaran Analisis
Kontrastif Bahasa oleh Henry Guntur Tarigan dan lain-lain.
4. Metode Analisis Data

a. Metode  Analisis Deskriptf, analisis im  bertujuan untuk
menggambarkan keadaan atau status fenomena™ yaitu suatu cara untuk
memberikan  perincian-perincian  dant  obyek yang dibicarakan.
Komponen-komponen dari suatu keseluruhan untuk mengenal tanda-
tandanya, hubungan satu sama lain dalam satu keseluruhan yang
terpadu. Dalam konteks penulisan ini metode yang digunakan dalam
pembahasan struktur Muzakkar — Muannas’ Bahasa Arab dan Bahasa
Indonesia.

b. Metode Komparatif, metode ini akan dapat menemukan persamaan dan
perbedaan tentang benda-benda, tentang orang, tentang prosedur, kerja,
tentang 1de-ide, kntik terhadap orang, kelompok, terhadap suatu ide
atau suatu prosedur kerja.*> Metode ini terutama untuk membandingkan
antara Muzakkar — Muannas dalam Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia,
sehingga dalam pengajarannya akan ditemukan persamaan-persamaan

dan perbedaan-perbedaannya.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika dalam sknipsi ini dimaksudkan untuk memberi gambaran

secara singkat dan menyeluruh mengenai isi. Skripsi ini terdiri dari lima bab,

¥ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, {Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 245

¥Ibid | hal, 247
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dan tiap bab terdiri dari sub bab yang penyusunannya disesuaikan dengan
judul skripsi ini.

Bab pertama berupa Pendahuluan yang berisi tentang Penegasan Istilah,
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Kegunaan
Penelitian, Landasan Teoritis, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan

Bab kedua membahas Pengertian Isim Muzakkar — Muannas' dalam dua
bahasa Arab dan [ndonesia.

Bab ketiga tentang Perbandingan Isim Muzakkar- Muannas dalam
bahasa Arab dan bahasa Indonesia, yang meliputi; Nomina yang menunjukkan
bentuk muzakkar dan muannas, tanda-tanda yang membedakan isim muzakar
dan isim muannas’ ( kata benda yang diperoleh dari proses morfemis), kata
ganti (pronbmina persona), kata penunjuk (pronomina Demonstrativa), kata
ganti penghubung, (pronomina Relativa) dan kata sifat.

Bab keempat berupa kesulitan- kesulitan yang mungkin dihadapi siswa
dalam mempelajari isim muzakkar dan muannas, alternatif pemecahannya,
dan cara pengajarannya

Bab kelima berupa penutup, kesimpulan dan saran.



. BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Studi analisis kontrastif antara kata muzakar dan muannas bahasa Arab

dan bahasa Indonesia, berdasarkan penelitian kepustakaan yang penulis

lakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

a.

Perbedaan-perbedaan muzakkar dan muannas’bahasa Indonesia dan Arab.

Dalam bahasa Arab tidak terdapat tanda bagi kata muzakkar sedangkan
tanda tersebut ada dalam bahasa Indonesia.

Bentuk kata ganti orang/ pronomina persona kedua dan ketiga tunggal
maupun jamak, kata sambung, kata tunjuk dalam bahasa Arab
dibedakan penggunaannya umtuk muzakkar dan muannas, sedangkan

bahasa Indonesia tidak membedakannya.

. Tanda muannasnya kata dalam bahasa Arab dalam pembahasan in1 ada

- tiga yaitu; ta’ marbutah, alif maqsurah, alif mamdudah.Sedangkan

a.

bahasa Indonesia ada dua yaitu; -wati dan —1.

. Kata sifat dalam bahasa Arab ada yang dibedakan pennggunaannya

untuk muzakkar dan muannas dan adapula yang tidak.

Prediksi kesulitan yang dihadapi siswa adalah:

Dalam segi produksi, diprediksikan siswa akan mengalami kesulitan

dalam pengungkapan kata muannas yang tidak bertanda khusus,
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b. Dalam pengungkapan kata ganti orang kedua dan ketiga, kata sambung,

(WS

kata tunjuk, kata sifat diprediksikan siswa akan terbalik-balik

penggunaannya untuk muannas dan muzakkar.

Cara mengatasi kesulitan tersebut dan pengajarannya.

a. Memberi pengertian pada siswa bahwa tak semua kata muannas’ dalam
bahasa Arab dibentuk dari kata muzakkar.

b. Memberikan pengertian pada siswa tentang pembedaan penggunaan
pronomina kedua dan ketiga tunggal dan jamak, kata tunjuk, kata
sambung dan kata sifat dalam bahasa Arab untuk muannas dan
muzakkar,

c. Pengajaran kgsulitan tersebut dengan cara memberikan banyak {atihan

tentang penggunaan kata muzakkar dan muannas’

B. Saran-Saran

Mengingat keberadaan penulis dirasa kurang memadai untuk

memberikan saran atau Dbeberapa saran, maka bolehlah jika penulis

menyampaikan beberapa harapan kepada siapa saja yang telah menerjunkan

dirinya di dunia bahasa dan pengajaran bahasa. Dengan berdasarkan hasi dari

penelitian yang penulis lakukan, maka penulis beharap.

1.

Kepada pengajar {(calon pengajar) hendaknya berusaha memiliki
kompetensi profesional secara matang, dari mulai penguasaan materi,
pengelolaan program belajar mengajar, penggunaan sumber belajar dan

sebagainya hingga mampu memilth dan menerapkan metode-metode
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pengajaran yang sesuai untuk pengajaran kata muzakar dan muannas
bahasa Arab berdasarkan kesulitan-kesulitan yang mungkin dihadapi siswa
2. Kepada guru bahasa Arab hendaknya mereka mempunyai kompetensi
untuk menyusun mater tentang kata muannas’ dan muzakkar bahasa Arab
sesuai dengan tingkat kesulitan yang dihadapi siswa, se rta membuat
strategi khusus dalam penyampaian kata muzakkar dan muannas bahasa
Arab kepada siswa, sehingga dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang
dihadapi siswa serta mempermudah dalam penyampaian mateni kepada

siswa.

(98]

Bahasa adalah kebiasaan. Analisis kontrastif menekankan peran guru
dalam memberikan latihan pada siswanya. Oleh karena itu hendaknya guru
memberikan banyak latihan dan pengulangan bagi siswa supaya siswa
terbiasa membedakan mana kata muannas’dan mana kata muzakkar.

4. Kepada para pengambil kebijakan pendidikan, hendaknya membern ruang
kepada pendidik untuk menentukan materi apa yang pantas diberikan
kepada siswa sesuai dengan tingkat kemampuannya, karena pendidiklah
yang tahu menangani secara langsung bagaimana realita keadaan di
lapangan hingga mampu menentukan materi apa yang kira-kira mudah

diberikan terlebih dahulu

C. Kata Penutup
Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa tercurahkan kepada Ilahi
Rabbi karena hanya dengan taufik dan hidayah-Nya penulis dapat

menyelesaikan penulisan skripst ini.




75

Sholawat dan salam semoga tetap tercurah keharibaan Rasulullah SAW,
kepada keluarga dan para sahabatnya. Amin

Penulis menyadari bahwa sknpsi ini terselesaikan bukan tanpa adanya
kekurangan-kekurangan. Oleh karena itu kritikk dan saran dari pembaca
sangatlah diharapkan.

Penulis beranggapan bahwa setiap usaha ada manfaat dan hikmahnya
yang dapat diamhil oleh siapapun yang mau mengambilnya. Oleh karenanya
penulis juga berharap, bahwa hasil dari analisis kontrastif kata muzakkar dan
muannas’ dari kedua bahasa tersebut dapat bermanfaat, baik untuk penulis
maupun orang lain.

Akhimya, kepada semua pihak yang secara langsung ataupun tidak
langsung ikut membantu terselesamnya skripsi ini, dengan setulus hati, penulis

ucapkan banyak terima kasih

Yogyakarta, 1 Juli 2002

Penulis

Arini Ulfah Hidayatin
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